
BAB V 

PENUTUP 

 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang pola bagi hasil dikalangan petani 

jagung di Desa Moutong Kecamatan Tilongkabila Kabupaten Bone Bolang, maka dapat ditarik 

kesimpulan hal-hal sebagai berikut; 

1.  Perjanjian bagi hasil di Desa Moutong antara pemilik lahan dengan petani penggarap masih 

dilakukan secara lisan berdasarkan musyawarah dan mufakat dengan landasan saling percaya 

diantara mereka. Alasannya karena sudah terbangun saling kepercayaan diantara mereka dan 

selama ini tidak pernah mengalami masalah atas perjanjian tersebut. 

2. Pemilik lahan menyerahkan pengolahan lahan kebun jagungnya kepada petani penggarap 

karena mereka tidak memiliki cukup waktu untuk mengolah kebun jagungnya. Pemilik lahan 

juga tidak memiliki tenaga kerja yang cukup untuk mengolah lahan jagung mereka dan 

umumnya mereka telah bekerja pada bidang lain di luar pertanian seperti di pertambangan dan 

sebagai pegawai negeri sipil. 

3. Pemilik lahan kebun jagung selalu menyerahkan pengolahan lahan kebun jagung mereka 

kepada orang yang dekat dengan mereka dan masih memiliki hubungan keluarga diantara 

mereka. Selain untuk membantu keluarga yang bekerja sebagai petani penggarap, juga dalam 

upaya meningkatkan kesejahteraan petani penggarap tersebut yang masih memiliki hubungan 

keluarga tersebut. 

4. Umumnya pemilik lahan kebun jagung di Desa Moutong, selain berasal dari desa tersebut, 

juga sebagian dari mereka berasal dari desa, kecamatan, dan bahkan daerah lain yang 



berdekatan dengan Kabupaten Bone Bolango, seperti berasal dari Kota Gorontalo. Umumnya 

mereka masih memiliki ikatan kekeluargaan dan masih menjalin hubungan yang baik dengan 

petani penggarap di Desa Moutong Kecamatan Tilongkabila. 

5. Objek perjanjian bagi hasil bukan tanah tetapi tenaga dan tanaman yang dihasilkan dari tanah 

pertanian tersebut. Pembagian hasil pertanian adalah jagung yang ditanam pada tanah 

petanian tersebut. Dalam pembagian hasil, petani pemilik lahan lebih diuntungkan 

dibandingkan dengan petani penggarap. Petani penggarap mendapatkan pembagian hasil 

dalam bentuk uang. 

6. Sistem perjanjian bagi hasil pertanian yang dilakukan di Desa Moutong tidak berdasarkan 

Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1960, tetapi dilakukan secara tertulis di hadapan Kepada 

Desa. Walaupun perjanjiannya dilakukan secara lisan berdasarkan musyawarah mufakat tetapi 

selama ini tidak pernah terjadi masalah dengan system perjanjian tersebut. 

7. Perjanjian bagi hasil di Desa Moutong juga terjadi dalam rangka untuk mempererat hubungan 

kekeluargaan diantara petani pemilik lahan dengan petani penggarap. Dalam perjanjian bagi 

hasil tersebut, hubungan kekeluargaan menjadi prioritas utama. Namun apabila sudah tidak 

ada lagi sanak saudara yang bersedia untuk menggarap lahan pertanian jagung, maka 

perjanjian bagi hasil diserahkan kepada orang lain yang bersedia untuk menggarap lahan 

kebun jagung tersebut. 

8. Pembagian hasil panen kebun jagung di Desa Moutong Kecamatan Tilongkabila dilakukan 

dan disepakati oleh pemilik lahan dengan petani penggarap sebagai berikut; 

a.  Pemilik lahan kebun jagung akan memperoleh 2/3 dan petani penggarap akan memperoleh 

1/3 apabila; semua keperluan untuk mengolah lahan kebun jagung seperti, benih, pupuk 

dan lain sebagainya disediakan oleh pemilik lahan. 



b. Pemilik lahan kebun jagung akan memperoleh 1/3 dan petani penggarap akan memperoleh 

2/3 apabila; semua keperluan untuk mengolah lahan kebun jagung seperti, tenaga, benih, 

pupuk dan lain sebagainya disediakan oleh petani penggarap. 

c. Pemilik lahan kebun jagung akan memperoleh 1/2 dan petani penggarap akan memperoleh 

1/2 apabila; semua keperluan untuk mengolah lahan kebun jagung ditanggung secara 

bersama-sama antara pemilik lahan dan petani penggarap. 

5.2  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan tersebut di atas, maka peneliti 

mengemukakan saran-saran sebagai berikut: 

1.  Dalam system perjanjian bagi hasil di Desa Moutong Kecamatan Tilongkabila, hendaknya 

pemilik lahan dan petani penggarap tetap mempertahankan hubungan kekeluargaan yang telah 

terjalin secara baik selama ini. Hubungan kekeluargaan yang telah terjalin secara baik tersebut 

juga sebagai faktor utama kurangnya masalah yang timbul dalam perjanjian bagi hasil 

tersebut. 

2. Dalam hal sistem perjanjian bagi hasil, diupayakan agar pemilik lahan kebun jagung dan 

petani penggarap tetap dilakukan secara tertulis di hadapan Kepala Desa sesuai dengan 

Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1960, sehingga bila kelak nanti terjadi masalah dalam 

perjanjian tersebut, dapat dilakukan atau ditempuh secara hukum berdasarkan undang-undang 

tersebut. Untuk itu pemerintah desa sebagai alat Negara hendaknya berupaya 

mensosialisasikan undang-undang tentang sistem bagi hasil tersebut agar pemilik lahan dan 

petani meskipun belum terjadi konflik akibat yang ditimbulkan oleh perjanjian bagi hasil 

tersebut. 



3. Sistem bagi hasil yang dilandasi oleh hubungan kekeluargaan berdasarkan musyawarah 

mufakat yang terjadi diantara pemilik lahan dengan petani penggarap di Desa Moutong 

Kecamatan Tilongkabila, patut dijadikan contoh bagi pemilik lahan dan petani penggarap di 

desa lain agar hubungan diantara mereka selalu terjalin dengan baik dan tanpa masalah. 
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